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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 
1. Penyusunan Desain (Perencanaan) Pembelajaran Ekonomi pada 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Surakarta 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru ekonomi di 
SMA Negeri 4 Surakarta telah menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri 
dari: program tahunan, program semester, minggu efektif, silabus, dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kegitan awal yang dilakukan oleh 
guru ekonomi adalah menyusun program tahunan, kemudian program tahunan 
dijadikan dasar dalam menyusun program semester. Program semester yang 
telah disusun tersebut menjadi acuan guru dalam merencanakan minggu 
efektif sedangkan silabus telah disediakan oleh pemerintah. Program tahunan, 
program semester, minggu efektif, dan silabus yang telah disusun tersebut 
dijadikan sebagai pedoman dalam menyusun RPP. Format RPP yang disusun 
oleh guru ekonomi mencakup beberapa komponen yaitu: idetitas sekolah, 
identitas mata pelajaran, kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan pendekatan pembelajaran, 
alat dan sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. 
Kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 
tujuan pembelajaran yang tercantum dalam RPP disesuaikan dengan silabus. 
Materi yang terdapat dalam RPP hanya materi pokok. Metode yang digunakan 
belum bervariasi. Media yang digunakan belum bervariasi. Sumber belajar 
menggunakan buku teks dan rangkuman yang telah dibuat oleh guru ekonomi. 
Penilaian yang digunakan adalah dengan tes unjuk kerja dan tes tertulis. Guru 
ekonomi belum menyusun modul sebagai bentuk pengembangan bahan ajar. 
Pemilihan strategi pembelajaran dilakukan dengan perkiraan guru ekonomi 
semata, tidak dilakukan dengan menganalisis kemampuan peserta didik. 
Evaluasi formatif atau penilaian harian dilakukan setiap satu atau beberapa 
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kompetensi dasar selesai disampaikan. Guru ekonomi tidak melakukan revisi 
terhadap RPP yang telah disusun. Evaluasi sumatif dilakukan pada setiap 
akhir semester. 
2. Penerapan Desain (Perencanaan) Pembelajaran Ekonomi pada 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 4 Surakarta 
Desain (perencanaan) pembelajaran yang telah disusun tersebut diterapkan 
oleh guru ekonomi dalam proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran 
di kelas meliputi kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucap salam dan menanyakan kehadiran peserta didik. 
Guru menyampaikan materi tanpa menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
tidak memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi dengan model, metode, 
media, dan sumber belajar yang telah ditentukan oleh guru. Penggunaan 
smartphone oleh peserta didik diperbolehkan untuk mengakses materi 
pelajaran. Penerapan model, metode, media, dan sumber belajar dalam proses 
pembelajaran terkadang tidak disesuaikan dengan yang tertera dalam RPP, 
begitu pula dengan materi pelajaran. Penyampaian materi pelajaran terkadang 
tidak disesuaikan dengan RPP dan silabus. Penggunaan metode pembelajaran 
yang kurang bervariatif menyebabkan peserta didik merasa bosan dan tidak 
tertarik dengan pelajaran ekonomi. Materi yang disampaikan secara acak juga 
membuat para peserta didik merasa kebingungan. Pada kegiatan penutup, guru 
menutup pelajaran tanpa memberi kesimpulan terhadap materi yang telah 
disampaikan. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki implikasi secara teoretik dan 
praktis. Berikut uraian implikasi teoretik dan praktis dalam penelitian ini: 
1. Implikasi Teoretik 
Implikasi teoretik dari hasil penelitian ini adalah dapat dijadikan 
sebagai salah satu referensi atau bahan rujukan bagi studi lanjutan yang 
berkaitan dengan desain (perencanaan) pembelajaran dan bahan kajian ke 
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arah pengembangan konsep penyusunan dan penerapan desain 
(perencanaan) pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian juga dapat 
digunakan sebagai bahan rujukan studi lanjutan tentang pengembangan 
bahan ajar, implementasi perencanaan pembelajaran, dan kesesuaian 
antara rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pelaksanaannya. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi dari penelitian ini bagi guru ekonomi adalah diharapkan 
guru lebih bersungguh-sungguh dalam menyusun desain (perencanaan) 
pembelajaran, memperhatikan format penyusunan setiap komponennya, 
dan memilih penggunaan strategi, model, metode, media, dan sumber 
belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Para peserta didik 
akan lebih tertarik terhadap pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
materi pelajaran lebih mudah diterima. Suatu perencanaan yang disusun 
dengan baik tentu akan menghasilkan sebuah hasil yang baik pula. 
Implikasi lain dari penelitian ini adalah bagi pihak sekolah, diharapkan 
pihak sekolah lebih memaksimalkan kegiatan supervisi atau evaluasi 
terhadap perangkat perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh 
guru dan pelaksanaan perencanaan pembelajaran tersebut dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
 
C. Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan media dan sumber belajar dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran maupun dalam pelaksanaannya hendaknya menggunakan 
media yang bervariasi dan menggunakan berbagai sumber belajar tidak 
hanya dari buku teks. 
2. Penggunaan metode pembelajaran dalam penyusunan perencanaan 
pembelajaran maupun dalam pelaksanaannya hendaknya menggunakan 
metode yang bervariasi dan lebih menekankan pada keaktifan peserta 
didik. 
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3. Guru dapat melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran terutama 
pada kendala yang dialami saat proses pembelajaran. Refleksi dapat 
dilakukan dengan membuat catatan yang terkait dengan kendala pada saat 
proses pembelajaran. Catatan tersebut dapat dijadikan acuan bagi guru 
untuk mengambil tindak lanjut. 
4. Meningkatkan budaya membaca terutama bacaan terkait dengan metode 
pembelajaran maupun hasil Penelitian Tindakan Kelas untuk mengetahui 
metode-metode yang sesuai dengan peserta didik. 
5. Menyusun perencanaan pembelajaran dengan sungguh-sungguh sesuai 
dengan kemampuan guru, tidak hanya menyusun perencanaan 
pembelajaran untuk memenuhi persyaratan administrasi sekolah. 
6. Menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 
disusun sebelumnya. 
7. Kepala sekolah lebih mengintensifkan kegiatan supervisi akademik dan 
supervisi klinis secara berkesinambungan. 
